
Meneladani 

Rasulullah 

Ihallallahu ‘Alaihi 
wa lallam * 


Dibagikan gratis, jika berminat silakan menghubungi : ittibaussunnah@plaza.com 

/ — ”i Karena yang sesuai sunnah, lebih patut untuk diikuti . . . 


Disadur dari Tazkiyatun blufuus karangan Ahmad Farid, cetakan Darul Bukhari 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah penutup para 
nabi dan rasul, dan beliau itu merupakan semulia-mulia 
manusia di muka bumi. "Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang luhur". (Al-Qalam: 4). 

Keta'atan kepada Rasul itu bagian dari kecintaan kepada 
Allah. "Katakanlah : Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah akan mengasihimu" . (Ali Imran: 3 1). 

Perintah Allah untuk ta'at kepadanya. "Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah". (Al Hasyr: 7). 

Amal kita tidak diterima jika tidak sesuai dengan petunjuk 
beliau. "Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada 
padanya perintahnya dari kami maka amalan itu tertolak". (HR. 
Muslim). 

Berkata Sufyan Ats-Tsauri : "Tidak akan diterima suatu perkataan 
kecuali dengan perbuatan, dan tidak akan tegak perkataan, 
perbuatan, dan niat itu kecuali sesuai dengan petunjuk Rasulullah". 

Semoga kita dimasukkan dalam golongan orang yang ikhlas dan 
senantiasa mengikuti ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tanpa menambah atau menguranginya, dan agar kita 
ditetapkan dalam golongan ini sampai akhir hayat kita. Aamiin. 


